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INTISARI

Proses pencucian bijih timah mempunyai peran penting dalam kegiatan
produksi pertambangan bijih timah. Pada proses ini dilakukan proses peningkatan
kadar bijih timah melalui pemisahan mineral berharga pembawa bijih timah
dengan mineral-mineral pengotornya yang dominan. Pemisahan bijih timah dari
mineral pengotornya dapat dilakukan dengan penggunaan alat sluice box (shakan),
dimana optimalisasi kinerja alat shakan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya kemiringan dan ukuran partikel feed yang digunakan. Percobaan
dilakukan sebanyak 8 kali menggunakan pasir timah sebagai umpan melalui
variasi kemiringan 3º,4º, dan 5º serta ukuran partikel feed 60 mesh, 80 mesh, dan
200 mesh. Dari hasil percobaan, diperoleh peningkatan kadar Sn tertinggi yaitu
26,61% pada kemiringan 3º dan ukuran partikel feed 60 mesh serta peningkatan
kadar Sn terendah yaitu sebesar 15,23% pada kemiringan 4º dan ukuran partikel
feed 200 mesh. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan semakin tinggi nilai
kemiringan dan semakin halus ukuran partikel feed yang digunakan maka semakin
rendah pula peningkatan kadar Sn yang dihasilkan pada konsentrat bijih timah
yang dihasilkan.

Kata kunci : Shakan, kemiringan dan ukuran partikel feed, Peningkatan Kadar Sn



viii

ABSTRACT

The process of washing lead ore has an important role in tin ore mining
production activities. In this process, the process of increasing the tin ore content
through the separation of valuable minerals of tin ore with the dominant
impurities. The separation of tin ore from the impurities minerals can be done
with the use of sluice box (shakan), where the optimization of shakan tool
performance is strongly influenced by various factors such as slope and size of
feed particles used. The experiment was conducted 8 times using tin sand as bait
through 3º, 4º and 5º slope variation and particle size of feed 60 mesh, 80 mesh,
and 200 mesh. Based on the experimental results, the highest increase of Sn
content is 26,61% at 3º slope and 60 mesh feed particle size and the lowest Sn
level increase that is equal to 15,23% at slope 4º and feed particle size 200 mesh.
Based on this, it can be concluded that the higher the slope value and the finer the
particle size of the feed used, the lower the increase of Sn content produced at the
concentrate of lead ore produced.

Keywords: Shakan, slope, particle size of the feed
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